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INTISARI 

Pernikahan merupakan momen penting yang tak terlupakan bagi sepasang kekasih. 

Resepsi pernikahan diadakan untuk merayakan hari di’sahkan’nya hubungan cinta antar 

sepasang kekasih. Upacara pernikahan sekarang tidak lagi dirayakan di rumah, tetapi di 

gedung atau tempat-tempat tertentu. Prosesi pernikahan mulai dari persiapan, pemberkatan, 

dan perayaannya membutuhkan waktu yang lama sehingga membutuhkan wadah yang dapat 

menampung keseluruhan rangkaian kegiatan pernikahan yaitu Kompleks Sarana Pernikahan. 

Karakter romantis dan alami menjadi konsep pada rancangan Kompleks Sarana Pernikahan 

ini, dengan mentransformasikan kata kunci tersebut ke dalam disain bangunan. 

Kata kunci : pernikahan, transformasi, romantis, dan alami  


